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Abstrak

Ikan koi adalah salah satu jenis ikan hias yang diminati oleh masyarakat. Ikan koi dikenal sebagai ikan yang
memiliki harga nilai ekonomis yang tinggi dan memiliki warna tubuh yang warna-warni dengan berbagai
jenis pola. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengayaan cacing sutra (Tubifex sp) dengan
viterna plus terhadap kualitas warna, pertumbuhan dan kelulushidupan benih ikan koi (Cyprinus
rubrofuscus). Penelitian ini dilaksanakan pada Juli-Agustus 2025 di Balai Budidaya Perikanan Air Tawar
Sekolah Tinggi Perikanan Sibolga. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari empat perlakuan dan tiga ulangan. Masing-masing perlakuan yaitu
PO (kontrol), P1(Viterna plus 10 ml), P2(Viterna plus 20ml), dan P3 (Viterna plus 30ml). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengayaan Tubifex sp dengan Viterna Plus berpengaruh signifikan terhadap seluruh
parameter yang di uji. Perlakuan terbaik ditunjukkan pada P2 (20 ml) dengan rata-rat warna sebesar 2,3,
pertumbuhan panjang mutlak 2,8 cm, berat mutlak 3,97 gram, serta tingkat kelulushidupan 5%. Kualitas
air selama pemeliharan berada dalam kisaran yang layak untuk budidaya ikan koi suhu 26-27°C dan pH 5-
6.

Kata Kunci: Ikan Koi; Tubifex sp; Viterna Plus; Warna; Pertumbuhan.
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Abstract
Koi fish is a type of ornamental fish that is in demand by the public. Koi fish are known as fish that have a
high economic value price and have colorful body colors with various types of patterns. This study aims to
determine the effect of silkworm (Tubifex sp) enrichment with viterna plus on the color quality, growth and
survival of koi fish (Cyprinus rubrofuscus) seeds. This research will be carried out in July-August 2025 at
the Freshwater Fisheries Cultivation Center of the Sibolga Fisheries College. This study used an
experimental method with a Complete Random Design (RAL) consisting of four treatments and three
replicas. Each treatment was PO (control), P1 (Viterna plus 10 ml), P2 (Viterna plus 20ml), and P3 (Viterna
plus 30ml). The results showed that the enrichment of Tubifex sp with Viterna Plus had a significant effect
on all parameters tested. The best treatment was shown at P2 (20 ml) with an average color of 2.3, an

absolute growth length of 2.8 cm, an absolute weight of 3.97 grams, and a survival rate of 5%. The water
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quality during rearing is within a decent range for koi fish farming at temperatures of 26-270C and pH of
5-6.

Keywords ; Koi Fish, Tubifex sp, Viterna Plus, Color, Growth.

PENDAHULUAN

Ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) termasuk ikan hias air tawar yang banyak diminati masyarakat,
karena dilihat dari bentuk tubuh, warna, dan corak yang indah. lkan Koi (Cyprinius rubrofuscus)
termasuk jenis ikan yang pemeliharaannya mudah karena memiliki ukuran yang besar dan pertumbuhan
cepat serta memilliki nilai ekonomis yang tinggi. Juliana (2023) menyatakan bahwa ikan koi (Cyprinus
rubrofuscus) merupakan ikan hias ekonomis tinggi dan memiliki warna tubuh yang berwarna-warni
dengan berbagai jenis dan pola. Kualitas warna ikan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti faktor genetik,
kualitas air, kondisi lingkungan, dan nutrisi pakan Fajar (2023). Di antara faktor tersebut, pakan
memegang peranan penting karena berfungsi sebagai sumber energi, protein, vitamin, mineral, serta
pigmen yang dibutuhkan dalam pembentukan warna tubuh ikan. Pigmen alami seperti karotenoid tidak
dapat disintesis oleh tubuh ikan, sehingga harus dipenuhi melalui pakan.

Bagi pembudidaya lkan Koi, kualitas warna ikan koi akan berdampak pada harga jual yang
akhirnya mempengaruhi pendapatan. Pembudidaya harus dapat mempertahankan dan meningkatkan
kualitas warna lkan Koi, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah melalui perbaikan pakan. Pakan
komersial untuk ikan koi umumnya memiliki kandungan nutrisi yang lengkap, namun harganya relatif tinggi
sehingga tidak semua pembudidaya mampu menggunakannya secara berkelanjutan Fajar (2023). Akibatnya,
tidak semua pembudidaya dapat secara konsistem memberikan pakan yang berkualitas tinggi yang
cukup akan nutrisi. Alternatif yang dapat diberikan sebagai pengganti pakan komersil pada ikan koi,
salah satunya yakni pakan alami. Beberapa alternatif pakan alami yang dapat diberikan pada ikan koi
yakni cacing sutra mudah di peroleh harganya lebih terjangkau, kaya akan protein dan mengandung
karotenoid yang dapat meningkatkan kualitas warna Saputro et al., (2022).

Namun pembudidaya ikan koi yang hanya mengandalkan pakan alami tanpa pengayaan nutrisi
tambahan, sehingga ikan koi tumbuh dengan baik tetapi warna tubuhnya tidak mencapai optimal. Maka
diperlukan pengayaan tambahan dengan suplemen. Suplemen merupakan salah satu produk yang
mengandung satu atau lebih zat gizi, yang berfungsi melengkapi kebutuhan nutrisi. seperti protein, vitamin,
mineral, asam amino, asam lemak dan enzim, yang dibutuhkan ikan untuk mendukung pertumbuhan
dan kesehatan tubuh Arifin (2024).

Beberapa dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan alami Tubifex sp telah
mampu meningkatkan kualitas warna ikan. Salah satu penelitian yang di lakukan Paradea (2022)
pemberian pakan alami Tubifex sp dapat meningkatkan kualitas warna tertinggi pada ikan cupang
dengan nilai rata-rata 2,33 dalam skala warna, menunjukkan bahwa Tubifex sp efektif sebagai pakan
pewarna alami. Bahan suplemen lain berupa spirulina yang diberikan pada ikan koi diduga dapat
meningkatkan warna ikan koi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penambahan suplemen pakan
berbasis mikroalga seperti spirulina mampu meningkatkan kecerahan warna ikan koi Sutarjo et al., (2023).
Sama halnya juga dengan Penelitian mengenai penggunaan viterna plus yang di campurkan ke dalam
pakan, Arifin et al., (2024) menyatakan bahwa penambahan Viterna meningkatkan laju pertumbuhan pada
ikan nila.

Penelitian lain pada ikan patin dan udang windu juga menunjukkan hasil serupa, yakni peningkatan
pertumbuhan dan sintesis protein. Keunggulan Viterna Plus adalah sifatnya yang multinutrien, mengandung
berbagai zat penting sekaligus, sehingga lebih efisien dibandingkan penggunaan suplemen tunggal seperti
vitamin C atau spirulina yang hanya menargetkan aspek tertentu. Viterna plus memberikan kombinasi nutrisi
yang seimbang yang mendukung metabolismen dan penyerapan nutrien secara optimal. Viterna plus
suplemen multi nutrien dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kandungna gizi Tubifex sp. Namun hingga
saat ini penelitian mengenai pengayaan Tubifex sp dengan viterna plus untuk meningkatkan kualiatas warna
ikan belum ada. Oleh karena itu perlu dilakukan pengayaan Tubifex sp dengan viterna plus sehingga
kombinasi keduanya diharapkan mampu mendukung pertumbuhan serta memperbaiki kualitas warna ikan.

Berdasarkan permasalahan diatas yang terletak pada rendahnya kualiatas warna ikan koi akibat
keterbatasan nutrisi pada ikan, sehingga mempengaruhi pendapatan para pembudidaya maka penulis
tertarik melakukan penelitian yang berjudul“Pengaruh Pengkayaan Tubifex sp Dengan Viterna Plus
Untuk Meningkatkan Kualitas Warna Ikan Koi (Cyprinus rubrofuscus)”.

. _______________________________________________________________________________________|
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METODE PENELITIAN

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan April 2025 sampai Mei 2025, di Balai
Budidaya Perikanan Air Tawar Sekolah Tinggi Perikanan Sibolga, Sibuluan Indah, Kecamatan
Pandan, Tapanuli Tengah, Sumatera Utara.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
eksperimen kuantitatif. Metode penelitian eksperimen kuantitatif dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan 3 ulangan. Penentuan dosis Viterna dan percobaan yang
digunakan mengacu pada modifikasi yang digunakan Renaldi et al. (2024), yaitu:

PO : cacing sutra (Tubifex sp) tanpa diperkaya Viterna

P1 : cacing sutra (Tubifex sp) yang diperkaya Viterna 10 ml
P2 : cacing sutra (Tubifex sp) yang diperkaya Viterna 20 mi
P3 : cacing sutra (Tubifex sp) yang diperkaya Viterna 30 ml

NSNS

Prosedur penelitian Benih ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) dipelihara dalam wadah berisi 10 L air
dengan ukuran awal yang relatif seragam. Pakan yang digunakan berupa cacing sutra (Tubifex sp.) yang
terlebih dahulu dicuci hingga bersih, kemudian diperkaya dengan Viterna Plus sesuai dosis perlakuan.
Proses pengayaan dilakukan dengan merendam cacing sutra dalam larutan Viterna Plus selama £15 menit
sebelum diberikan kepada ikan.

Pemeliharaan ikan dilakukan secara terkontrol selama masa penelitian. Pakan diberikan secara
teratur sesuai perlakuan yang telah ditentukan. Kualitas air selama pemeliharaan dijaga dengan melakukan
pengontrolan suhu dan pH agar tetap berada pada kisaran optimal untuk mendukung pertumbuhan dan
kelangsungan hidup benih ikan koi.

Analisis data dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel untuk tabulasi data dan penyajian grafik.
Selanjutnya, analisis statistik dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS. Data dianalisis
menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan uji F pada taraf kepercayaan 95% untuk mengetahui
pengaruh perlakuan terhadap parameter yang diamati. Sebelum dilakukan analisis ragam, data terlebih
dahulu diuji normalitas dan homogenitas sebagai syarat pemenuhan analisis ANOVA. Apabila hasil
ANOVA menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan, maka uji lanjut BNT digunakan untuk
mengetahui perlakuan yang memberikan pengaruh terbaik terhadap warna ikan koi.

Pengamatan Warna

Parameter pengamatan dalam penelitian ini berupa pengamatan warna tubuh ikan koi setiap 1 minggu
sekali, selama 4 minggu atau pun selama 1 bulan. Menggunakan metode scoring warna dengan
menentukan skala warna tubuh ikan koi, berdasarkan standar warna Toca Color Finder. Cara
pengambilan data dilakukan dengan mengeluarkan ikan dari akuarium dengan menggunakan seser,
selanjutnya meletakkan ikan di atas kertas warna Toca Color Finder. Penentuan kriteria tingkat
kecerahan menggunakan rumus interval Budi et al., 2021 :

Nilai Tertinggi—Nilai Terendah

Nilai =
Kelas

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan skroring.

DDDDDDDDD[]II-I

Gambar 1. kertas Toca CoIor Fmder (TCF) yang digunakan sebagai standar penilaian intensitas warna ikan
koi selama penelitian
Sumber : (Apriliani et al., 2021)

Pertumbuhan Berat Mutlak
Pertumbuhan berat mutlak dihitung dengan rumus Effendie, (1997) dalam Sihombing et
al.,(2024):
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Wm=Wt—Wo
Keterangan:
Wm = Pertumbuhan berat mutlak (gram)
Wt = Berat biomassa pada akhir penelitian (gram)
Wo = Berat biomassa pada awal penelitian (gram)

Pertumbuhan Panjang Mutlak
Pertambahan panjang mutlak dihitung dengan menggunakan rumus Efeendie, (1997) dalam

Sihombing et al.,(2024) :

Pm=Lt - Lo
Keterangan:
Pm = Pertambahan panjang mutlak (cm)
Lt = Panjang rata-rata akhir (cm)
Lo = Panjang rata-rata awal (cm)

Tingkat Kelulushidupan
Jumlah ikan yang hidup diawal dan di akhir penelitian memberi informasi tingkat kelulushidupan ikan.

Nt _
SR—NO =100%

Keterangan:

SR = Kelulushidupan(%)

Nt = Jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan (ekor)

No = Jumlah ikan yang hidup pada awal pemeliharaan (ekor)
Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian adalah suhu dan pH, pengukuran ini dilakukan diawal,
pertengahan dan akhir penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengamatan Warna
Nilai rata-rata perubahan warna ikan (Cyprinus rubrifuscus) disajikan pada berikut ini:
Tabel 1. Pengamatan warna ikan koi (Cyprinus rubrofuscus)
Rata-rata Pengamatan Warna Ikan Koi

Ulangan Perlakuan
PO Pl P2 P3
1 1,52 2,20 2,28 2,32
2 1,52 2,28 2,36 2,08
3 1,52 2,00 2,32 2,16
Jumlah 4,56 6,48 6,96 6,56

rata-rata 1,540,020  2,1+14° 23+04°  2,1+1,2°

Hasil penelitian pada perubahan warna P2 menjadi hasil tertinggi dengan nilai nilai rata-rata 2,3. Rata-
rata perubahan warna selama penelitian berkisar antara 1,5 — 2,3. Perlakuan P2 menunjukkan nilai rata-rata
perubahan warna tertinggi sebesar 2,3. Hal ini menunjukkan bahwa pengayaan Tubifex sp dengan Viterna
Plus pada dosis 20 ml mampu menyediakan nutrien yang optimal untuk mendukung deposisi pigmen pada
kromatofora ikan koi. Kandungan vitamin, mineral, dan protein dalam Viterna Plus berperan dalam
meningkatkan metabolisme serta penyerapan karotenoid sehingga intensitas warna meningkat. Ketersedian
nutrien yang lengkap ini mendorong peningkatan intensitas warna. Hal ini didukung dengan penelitian
Sutarjo et al., (2023) menyatakan bahwa pemberian pakan dengan tambahan berupa sumber vitamin dan
mineral mampu meningkatkan kandungan pigmen.

Ismail et al., (2020) menyatakan terjadinya peningkatan warna yang berbeda-beda dalam stiap
perlakuan disebabkan karena ikan memiliki tingkat penyerapan berbeda terhadap jenis pigmen dan dosis
yang diberikan. Juhaidi (2020), menyatakan bahwa secara umum ikan akan menyerap karotenoid yang ada
di dalam pakan secara langsung dan menggunakannya sebagai pembentuk pigmen untuk meningkatkan
intensitas warna pada sisik ikan. Pendapat tersebut diperkuat oleh Hafiz et al.,(2020) yang menyatakan
|
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bahwa kandungan nutrisi yang terdapat dalam pakan berperan dalam proses metabolisme pada tubuh ikan.

Rendahnya perubahan warna ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) PO disebabkan oleh pakan yang hanya
berupa cacing sutra tanpa tambahan nutrisi dari Viterna Plus. Meskipun Tubifex sp. mengandung protein dan
pigmen alami, jumlahnya tidak cukup untuk memaksimalkan pembentukan warna. Akibatnya, proses
deposisi pigmen dalam sel kromatofora tidak optimal, sehingga kualitas warna ikan koi yang dihasilkan lebih
rendah dibandingkan perlakuan yang diperkaya dengan Viterna Plus.

Pertumbuhan Panjang Mutlak
Pertumbuhan panjang adalah perubahan ukuran atau volume pada kurun waktu tertentu. Data
pertumbuhan panjang mutlak benih ikan koi selama penelitian disajikan pada tabel berikut ini.
Tabel 2. Pertumbuhan panjang mutlak selama penelitian
Perlakuan Panjang Mutlak Rata-rata Ikan Koi (cm)

Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3
1 1,20 2,30 2,88 2,62
2 1,08 2,44 2,40 2,00
3 1,44 2,14 3,30 1,82
Jumlah 3,72 6,88 8,58 6,44

rata-rata 1,241,83° 2,2+#15%*¢ 28+45 2,1+4,1P

Diketahui bahwa pertumbuhan tertinggi diperoleh pada P2 dengan nilai rata-rata sebesar 2,8 cm, dan
terendah pada PO 1,2 cm. Tingginya perlakuan P2 hal ini diduga karena cacing sutra yang di perkaya dengan
viterna plus mampu menyediakan nutrisi yang seimbang berupa protein, vitamin, mineral, asam amino, dan
lemak yang berperan penting dalam pembentukan jaringan tubuh. Viterna plus dapat membantu mempelancar
proses pencernaan dan meningkatkan penyerapan nutrien, sehingga zat gizi dari cacing sutra dapat
dimanfaatkan secara optimal. Kemudia energi yang dihasilkan dari pakan dapat di manfaatkan ikan untuk
mencari makan dan melakukan aktivitas lainnya. Sesuai dengan pernyataan Irfan (2020), energi yang
dihasilkan dari lemak digunakan untuk mencari makan, menghindari musuh, dan mendukung pertumbuhan.

Kandungan protein pada cacing sutra semakin optimal ketika diperkaya dengan viterna plus,
sehingga benih ikan koi pada perlakuan P2 (20 ml) dapat memanfaatkan nutrisi secara maksimal.
penelitian ini sejalan dengan Saputro et al. (2022), yang menyatakan bahwa pakan dengan kandungan protein
dan nutrien yang seimbang berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan daya tahan ikan hias.
Kemampuan ikan dalam mencerna dan menyerap pakan merupakan kunci keberhasilan kegiatan budidaya
Susilo (2022). Viterna plus yang dapat meningkatkan nafsu makan ikan, meningkatkan daya tubuh ikan,
memacu enzim- enzim pencernaan karena kandungan mineral, asam lemak, protein dan vitamin (A, D, K, B
kompleks, C) sehingga mampu mempercepat pertumbuhan ikan koi.

Sementara itu, rendahnya pertumbuhan panjang dan berat mutlak pada PO (kontrol) menunjukkan
bahwa pemberian pakan tanpa pengayaan Viterna Plus tidak mampu memenuhi kebutuhan nutrisi ikan koi
secara optimal Kkarena ketersedian vitamin, mineral sebagai pendukung tidak terpenuhi. Kondisi ini
menyebabakan proses pencernaan dan penyerapan pakan kurang optimal, sehingga nutrisi yang diperoleh
ikan lebih banyak digunakan untuk mempertahankan hidup daripada untuk mendukung pertumbuhan . Oleh
karena itu, penambahan suplemen seperti Viterna Plus terbukti penting untuk mendukung produktivitas ikan
hias, khususnya pada tahap benih.

Pertumbuhan Berat Mutlak

Peningkatan berat ikan menjadi salah satu indikator utama keberhasilan dalam kegiatan budidaya
ikan. Semakin cepat berat ikan menujukkan kinerja yang efisien. Data hasil pertumbuhan berat mutlak yang
di peroleh selama penelitian pada tabel dibawah ini.

Tabel 3. Pertumbuhan berat mutlak selama penelitian
Perlakuan Berat Mutlak Rata-Rata Ikan Koi (gram)
Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3
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1 2,00 3,00 4,80 3,00
2 0,20 2,00 3,30 2,60
3 0,80 3,60 3,80 2,20
Jumlah 3,00 8,60 11,90 7,80

rata-rata 1,049,12 2.8+8,0° 3,97+76°  260+4,0°

Hasil perhitungan berat mutlak benih ikan koi tertingg di peroleh pada P2 dengan nilai rata-rata 3,97 gram
dan terendah pada PO dengan nilai rata-rata 1 gram. Tingginya perlakuan P2 (20 ml) di duga karena dosis tersebut
mampu menyediakan nutrisi yang seimbang dan optimal bagi ikan, sehingga proses penyerapan nutrisi dapat
berjalan secara efisien. Dimana suplemen viterna plus mampu memenuhi kecukupan nutrisi dalam pakan,
meningkatkan penguraian dan penyerapan zat-zat makanan dalam organ sehingga pemanfaatan nutrisi pakan
lebih baik Susilo (2022). Dengan kecukupan nutrisi dalam pakan dan kecernaan yang meningkat, sehingga berat
mutlak yang dihasilkan pada P2 (20 ml) menjadi lebih tinggi dibanding perlakuan lainnya.

Pertumbuhan berat mutlak terendah diperoleh pada perlakuan PO (tanpa pengayaan Viterna Plus).
Rendahnya pertumbuhan berat mutlak pada perlakuan ini diduga karena pakan yang diberikan hanya berupa
cacing sutra tanpa pengayaan suplemen viterna plus sehingga kandungan nutrisi yang tersedia tidak mencukupi
kebutuhan optimal ikan koi untuk pertumbuhan.

Kekurangan asupan vitamin, mineral, dan asam amino esensial dapat menyebabkan energi yang diperoleh
ikan lebih banyak digunakan untuk pemeliharaan hidup dibandingkan pembentukan jaringan tubuh. Energi yang
cukup sangat diperlukan pertumbuhan yang normal, kekurangan energi pada pada ikan dalam masa pertumbuhan
akan menghambat pertumbuhan ikan Fajar (2023).

Kelulushidupan
Hasil pengamatan tingkat kelulushidupan benih ikan koi yang dipelihara selama 28 hari dapat dilihat
pada tabel berikut ini
Tabel 4.Tingkat kelulushidupan selama penelitian
Kelulushidupan (%) 28 Hari

Ulangan PO P1 P2 P3
1 3 4 5 5
2 2 5 5 4
3 3 4 5 4
Jumlah 8 13 15 13
Rata-rata 345 78 445,7 510 445,7

Hasil analisis data membuktikan bahwa nilai rata-rata tertinggi di peroleh pada P2 dengan rata-rata
kelulushidupan sebesar 5% dan yang terendah pada PO 3%. Tingginya Perlakuan P2 diduga karena pakan yang
diperkaya dengan suplemen viterna plus akan mudah di cerna dalam saluran pencernaan ikan, yang berfungsi
untuk memicu enzim-enzim pencernaan, mempercepat pertumbuhan, meningkatkan nafsu makan,
meningkatkan daya tahan tubuh ikan serta meningkatkan kelulushidupan ikan Alfiani et al (2025).

Menurut Irfan (2020), tingginya presentase kelangsungan hidup ikan dipengaruhi oleh kualitas air yang
berada dalam kondisi ideal. Faktor yang mempengaruhi kelangsungan hidup ikan diantaranya kualitas air dan
kondisi ikan tersebut. Ikan yang lemah dikarenakan lingkungan yang kurang mendukung sehingga daya
imunitas menurun dan mudah terserang penyakit. Tingginya kelulushidupan penelitian ini, kualitas air dijaga
dan penyiponan saat pakan dan feses banyak didalam wadah sehingga kualitas airnya dapat dijaga dan sesuai
dengan kriteria kualitas pertumbuhan ikan koi.

Kualitas Air
Hasil kisaran kualitas air, benih ikan koi selama pemeliharaan dilihat pada tabel berikut ini
Tabel 5. Nilai rata-rata kualitas air selama penelitian
Parameter Kualitas Air
Perlakuan Suhu (°C) pH (ppt)

PO 26 6
P1 27 6
P2 27 7
P3 26 6

. _______________________________________________________________________________________|
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Pada penelitian ini, suhu air selama masa pemeliharaan untuk semua perlakuan berkisar 26°C - 27°C.
Arifin (2024) menyatakan bahwa lingkungan tumbuh paling ideal untuk usaha budidaya ikan air tawar yang
memiliki suhu antara 25°C - 35°C. Suhu yang normal adalah suhu air yang memungkinkan makhluk hidup
dapat melakukan metabolisme dan berkembangbiak. Suhu berpengaruh pada kehidupan dan pertumbuhan
ikan, suhu juga mempengaruhi kecernaan makanan.

Nilai pH menunjukan keseimbangan asam dan basah dalam air. Nilai pH yang didapatkan selama
penelitian berkisar 6. Nilai pH ini masih mendukung pertumbuhan dan kelansungan hidup ikan koi. Menurut
Saputro et al., (2022), pertumbuhan optimal ikan terjadi pada pH 6 hingga 8,5. Fajar et al., 2023 juga
menyatakan bahwa nilai pH memainkan peran penting dalam budidaya perikanan, karena hal ini berhubungan
dengan kemampuan ikan untuk tumbuh dan berproduksi. Nilai pH yang terlalu asam dan basa dapat
berdampak negatif pada metabolisme dan pertumbuhan ikan.

KESIMPULAN

Berdasarakn hasil yang diperoleh selama penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Pemberian (Tubifex sp) yang diperkaya viterna plus memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan warna ikan koi perlakuan terbaik di tunjukakan pada pada perlakuan P2 (20ml) dengan
nilai rata-rata warna tertinggi sebesar 2,3.

2. Dosis viterna plus yang terbaik untuk pertumbuhan dan kelulushidupan terdapat pada P2 (20ml) dengan
hasil panjang mutlak sebesar 2,3 cm, berat mutlak sebesar 3,97 grm, dan kelulushidupan 5%., dengan
parameter kualitas air terdiri dari suhu 27°C, dan pH 7 ppt
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